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Tari Sekapur Sirih merupakan sebuah tari persembahan yang berasal dari Kabupaten Aceh Tamiang, Tari Sekapur Sirih merupakan
tari Tradisional yang menggambarkan nuansa Masyarakat Melayu yang ramah tamah dengan menyajikan Sirih (makanan khas
Melayu) sebagai penghormatan kepada tamu dan upacara adat . penelitian tentang yang peneliti ambil yaitu mengenai eksistensi
Tari Sekapur Sirih Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Pengambilan judul tersebut adalah untuk menjawab
rumusan masalah mengenai Bagaimanakah Eksistensi Tari Sekapur Sirih Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang.
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan eksistensi Tari Sekapur Sirih Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten
Aceh Tamiang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tehnik
pengumpulan data yaitu melalui Observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis
secara kualitatif. Hasil dari penelitian tentang Tari Sekapur Sirih Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang ini
menunjukkan bahwa Tari Sekapur Sirih telah ada sejak tahun 1960-an dengan nama tari Memakan Sirih namun beberapa tahun
setelahnya, tari ini mulai pudar dan jauh dari eksistensinya kemudian tahun 2001, Tari Sekapur Sirih digarap kembali oleh Syafinh
Arham S.Pdi, dengan menghubungkan dengan tarian sebelumnya dan menyatukan dengan tarian penyambutan dari tanah Melayu
lainnya mengenai penyambutan tamu dengan Sekapur Sirih. Sejak tahun 2001, Tari Sekapur Sirih terlihat eksistensinya dan
berkembang hingga ke tingkat Nasional sampai saat ini.tari Sekapur Sirih ditampilkan dalam Acara Adat, Penyambutan tamu,
pembukaan sebuah acara, soft lounch, pesta, usaha dan lainnya. Tari Sekapur Sirih ditarikan oleh 7 penari dengan pakaian
tradisional Aceh dan Melayu dan diiringi syair serta musik Melayu seperti Biola, Accordion, Gendang Melayu dan lainnya.
Peroperti yang digunakan dalam Tari Sekapur Sirih yaitu Tepak ( kotak berisikan racikan sirih) dan melenggangkan gerak melayu
bermaknakan pembuatan sirih dan persembahan keramahtamahan masyarakat Melayu Tamiang. Dengan adanya Tari Sekapur Sirih
Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang maka tradisi Melayu Tamiang dapat terus dilestarikan dan dikenal
identitasnya oleh semua orang yang mengunjunginya oleh karena itu kesenian Tari Sekapur Sirih Kecamatan Kejuruan Muda
Kabupaten Aceh Tamiang perlu dilestarikan dan diteruskan sebagai bagian budaya Aceh Melayu Tamiang.
